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ABSTRAK 

Setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan pembelajaran yang berbeda-beda sesuai dengan 

kondisi di sekitarnya. Tujuan tersebut tidak akan berjalan apabila proses pendidikan tersebut 

tidak memiliki perencanaan dalam pembelajarannya. Kebanyakan orang khususnya profesi 

sebagai guru, masih menyepelekan akan perencanaan pembelajaran tersebut atau yang sering 

kita sebut dengan Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP). Penelitian ini bertujuan agar 

guru lebih memperhatikan perencanaan dalam pembelajaran sehingga siswa dapat nyaman 

dan cepat memahami suatu pembelajaran. Penelitian ini menggukan metode kualitatif 

dengan studi pustaka. Adapun instrumen penulisan ini adalah beberapa resume singkat. 

Sumber data penulisan karya ilmiah ini adalah 3 mahasiswi Universitas Djuanda. Hasil dari 

penelitian ini adalah  suatu aturan yang disusun dari hasil analisis perkembangan 

kemampuan peserta didik sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka.  Kesimpulan dan implikasi penelitian. Harapannya setelah menjelaskan 

perencanaan pembelajaran, dapat membantu guru untuk lebih memerhatikan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

Kata Kunci: Sekolah, Guru, Perencanaan Pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah adalah tempat dimana anak-anak mencari ilmu sebanyak-banyaknya. 

Tidak hanya ilmu saja ynag mereka dapat, melainkan mereka mendapatkan teman-

teman yang sederajat dengannya. Belajar tidak hanya berproses dalam lingkungan 

sekolah, tetapi belajar dapat diluar lingkungan sekolah seperti di lingkup keluarga 

atau masyarakat. Bedanya, pendamping anak dalam proses pembelajaran di luar 

lingkungan sekolah adalah orang tua dan masyarakat. Kegiatan di sekolah dilakukan 

secara sengaja, terencana, dan dalam bimbingan guru (Fahrner, 2014).  

Suatu pembelajaran dapat merubah perilaku seseorang atau keterampilan 

dalam memahami sesuatu seperti ia tidak mengetahui sesuatu menjadi mengetahui. 
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Proses pembelajaran sangat berdampak bagi siswa, bagaimana ia berpandangan 

terhadap sesuatu, dengan proses pembelajaran yang baik juga dapat 

mengembangkan kreativitas, cara berpikir siswa dan lain sebagainya. Proses 

pembelajaran yang tepat dapat meciptakan suasana belajar yang kondusif. Dengan 

suasan belajar yang kondusif dapat memotivasikan siswa untuk belajar lebih giat dan 

membuat ia lebih percaya diri (Widyanto & Wahyuni, 2020).  Guru memiliki peran 

dalam tindakan kelas yaitu menjadi fasilitator agar siswa dapat berkreasi dengan 

mendalami sesuatu yang didapatkan siswa dan membagi informasi antara satu siswa 

dengan siswa yang lain (Sya, 2015).  

Proses pembelajaran yang efektif dapat diciptakan dari suatu perencanaan atau 

manajemen pembelajaran yang baik. Suatu implementasi pembelajaran yang ditata 

secara terstruktur dapat mencapai tujuan dari suatu lembaga pendidikan. Yang 

dimana perlu melibatkan komponen-komponen penting dalam pendidikan, seperti 

guru, peserta didik, sarana dan prasarana, fasilitas, dan berbagai regulasi. Dalam 

perspektif manajemen pendidikan, komponen-komponen diatas dapat disebut 

dengan sumber daya pendidikan. Dengan begitu, hal tersebut harus dikelola secara 

efisien dan efektif yang diharapkan dapat memberikan dampak yang baik bagi tujuan 

pendidikan itu sendiri (Mathias & John, 2021).  

Untuk mencapai tujuan pendidikan, selain dari sumber daya pendidikan yang 

dikelola dengan efektif dan efisien, diperlukannya perubahan terhadap kemampuan 

guru agar meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan begitu, salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki oleh seorang guru ialah bagaimana ia merancang suatu strategi, 

pendekatan, dan model pembelajaran yang inovatif (Nurjanah & Muntaqo, 2018). 

Tanggung jawab guru tidak hanya memberika ilmu pengetahuan terhadap siswa, 

tetapi guru memiliki banyak tanggung jawab seperti memliki kompetensi sebagai 

guru yang profesional (Erwinsyah, 2017).  

Pembelajaran yang diterapkan harus mendasari karakteristik lingkungan, 

budaya, kesenian, dan bahasa yang dianggap penting bagi masyarakat (Sya & 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 5 (2024), e-ISSN 2963-590X | Nurhaliza et al. 

 

5469 

 

Helmanto, 2020). Proses pembelajaran bukanlah aktivitas yang diluar dari rencana, 

melainkan aktivitas  yang direncanakan oleh guru agar siswa mencapai kompetensi 

yang diharapkan. Maka dari itu, seorang guru perlu menyusun perencanaan 

pembelajaran sebelum melakukan kegiatan belajar di kelas.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan studi 

pustaka. Metode ini biasanya bersifat deskriptif dan menggunakan analisis. Metode 

penelitian kualitatif juga secara umum digunakan pada akademis humaniora, social, 

dan agama (Darmalaksana, 2020). Penelitian ini dilakukan di Universitas Djuanda 

dengan sumber datanya adalah 3 mahasiswi beserta resume singkatnya tentang 

penegrtian, fungsi, dan tujuan perencanaan pembelajaran.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengertian Perencanaan Pembelajaran  

a. Perencanaan  

Pengertian perencanaan memiliki banyak arti sehingga arti dari 

kata perencanaan itu sendiri tidaklah pasti. Menurut George Chadwick, 

perencaan merupakan sebuah proses dimana proses dari cara seseorang 

itu berpikir dan tindakannya berdasarkan pikiran (Chadwick, 1978). 

Perencanaan dalam pelaksaan kegiatan pembelajaran sangat 

mempengaruhi dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Dengan begitu, perencanaan sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran (Bararah, 2017).  

 Perencanaan adalah suatu tindakan tersusun yang merupakan 

usaha pemikiran rasional untuk menyelasaikan suatu masalah dan 

memenuhi kebutuhan yang akan datang (DR. Ir. Ken Martina K, 2019). 

Dengan begitu, pengertian perencanaan juga merupakan sesuatu yang 
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akan dilakukan untuk mencapai tujuan. Seorang guru yang sedang 

membuat suatu perencanaan harus mengetahui pontensi yang dimiliki oleh 

diri siswa. Potensi diri terbagi menjadi dua, yaitu potensi dalam diri dan 

potensi luar diri.  

b. Pembelajaran  

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien dapat mempengaruhi terhadap kenyamanan siswa 

dalam belajar. Termasuk pembelajaran yang inovatif seperti guru 

menampilkan sebuat video kreatif terkait materi yang sedang dibahas dan 

guru tidak hanya memberika materi dengan menggunakan model yang 

monoton.  

Pengertian dari pembelajaran itu sendiri adalah sebuah usaha yang 

akan mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar ia 

dapat meningkatkan keinginan untuk belajar. Dapat disimpulkan bahwa, 

pembelajaran memiliki arti sebagai kegiatan terencana yang dapat 

mempengaruhi seseorang untuk belajar dengan baik sehingga terciptanya 

perubahan pada tingkah lakunya (James W, Elston D, 20 C.E.).  

c. Perencanaan Pembelajaran  

Sama halnya dengan pengertian perencanaan, bahwa pengertian 

perencanaan pembelajaran tidaklah tetap karena banyak faktor yang 

menutup pengertian itu sendiri. Dengan begitu, pengertian perencanaan 

pembelajaran merupakan aturan yang direncanakan dari hasil analisis yang 

sistematis perkembangan kemampuan siswa sehingga pembelajaran akan 

lebih efektif dan memenuhi kebutuhan mereka. Dengan adanya sistem di 

dunia pendidikan, menjadi landasan untuk menyusun perencanaan dalam 

proses pembelajaran (Suryapermana, 2017).  

Perencanaan pembelajaran meliputi:  

• Kegiatan perumusan tujuan pembelajaran.  
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• Metode yang dipakai sesuai tujuan pembelajaran. 

• Bahan materi yang akan diberikan terhadap siswa.  

• Strategi dalam menyampaikan materi.  

• Mempersiapkan alat dan media pembelajaran.  

Dengan begitu, perencanaan pembelajaran dapat menjadikan guru, 

seseorang yang dapat menentukan tindakan yang akan dilakukan saat 

proses pembelajaran berlangsung dengan baik.  

 

       Bentuk perencanaan pembelajaran yaitu:  

1) Progam Tahunan  

Program tahunan adalah rencana yang dilakukan untuk menetapkan  

alokasi waktu satu tahun ajaran dalam mencapai tujuan Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah disusun oleh 

sekolah (Ritonga, 2023).  

2) Progam Semester 

Progam semester adalah bagian dari progam tahunan yang berisi 

terkait hal-hal yang akan dicapai pada semester itu. Progam ini juga 

menyesuaikan alokasi waktu yang telah ditetapkan. Progam ini 

membantu guru dalam mengatur waktu untuk mengajarkan materi 

yang akan disampaikan kepada siswa (Ritonga, 2023) 

3) Silabus  

Silabus adalah rencana suatu pembelajaran dalam mata pelajaran 

dengan berbagai tema, didalamnya terdapat standar kompetensi, 

kompetensi dasar, meteri pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan 

pendidikan.  

4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Pada umumnya, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah suatu perencanaan dalam jangka pendek yang memperkirakan 
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sesuatu yang harus dilakukan dalam pembelajaran. Seorang guru perlu 

memahami akan RPP ini, karena dapat membantu guru dalam 

menentukan materi yang akan diberikan kepada siswa.  

5) Penilaian  

Penilaian atau dapat disebut dengan evaluasi, pentingnya 

melakukan penilaian ini untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi sebelumnya.  

 

2. Tujuan Perencanaan Pembelajaran  

tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai dalam pembelajaran, 

dengan begitu tujuan harus ditentukan dengan jelas dan terukur. Maka dari 

itu, setiap lembaga pendidikan perlu adanya tujuan yang jelas dalam 

pembelajaran, sehingga guru dapat menentukan metode, materi, alat atau 

media pembelajaran yang cocok dalam mencapai tujuan tersebut.  

 Adapun tujuan dari perencanaan pembelajaran, sebagai berikut:  

1. Mencapai tujuan pembelajaran  

2. Mengubah perilaku siswa 

3. Mencakup rangkaian seluruh kegiatan 

3. Fungsi Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan pendidikan sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang meliputi rumusan permasalahan, bagaimana cara 

mengajarkannya, dan seberapa jauh siswa dalam memahami materi ketika 

siswa telah menyelesaikan proses pembelajaran. Dengan begitu, fungsi dari 

perencanaan pembelajaran ialah fungsi kreatif, fungsi inovatif, fungsi selektof, 

fungsi komunikatif, fungsi prediktif, fungsi akurasi, fungsi pencapaian tujuan, 

dan fungsi control dan evaluatif.  
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KESIMPULAN  

 Berdasarkan pembahasan diatas tentang pengertian, tujuan, dan fungsi perencanaan 

pembelajaran. Penulis dapat menyimpulkan bahwa, perencanaan pembelajaran sangatlah 

penting dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang efektif sangat berdampak bagi 

minat belajar siswa. Dengan begitu, seorang guru harus memiliki kemampuan untuk 

mengorganisasikan kelasnya agar suasana dalam belajar lebih nyaman dan menyenangkan. 

pengertian perencanaan pembelajaran adalah aturan yang disusun dari hasil 

analisis perkembangan kemampuan siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Bentuk perencanaan pembelajaran, yaitu 

progam tahunan, progam semester, silabus, RPP, penilaian.  
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